ABSTRAK

Batas usia minimum yang berlaku pada Undang-Undang pernikahan di
Indonesia tergolong rendah jika dibandingkan dengan Negara-negara lain.
Karenanya tidak heran banyak pihak mendesak untuk mereformasi aturan batas
minimum usia pernikahan. Melalui Pogram Pendewasaan Usia Pernikahan,
pemerintah (BKKBN) berusaha untuk menaikkan batas minimum usia
pernikahan. Dengan alasan Kesehatan reproduksi wanita serta meminimalisir
banyaknya angka perceraian yang disebabkan oleh pernikahan di usia dini, yang
dianggap para pemuda ini belum mencapai usia yang matang untuk mengarungi
bahtera rumah tangga.

Dalam penelitian Tesis yang berjudul Keharmonisan Pernikahan Pemuda
dewasa dini ini memiliki tujuan untuk menjawab permasalahan terkait
keharmonisan pernikahan, diantaranya adalah memberi gambaran terkait
keharmonisan pernikahan pemuda dewasa dini, menjelaskan faktor-faktor yang
mendukung keharmonisan pernikahan pemuda dewasa dini, dan strategi yang
dilakukan oleh para pemuda dewasa dini untuk mewujudkan keharmonisan
pernikahan.

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka penulis melakukan penelitian
kualitatif, melalui pendekatan fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan cara
mengamati lingkungan dan kondisi temapt tinggal informan serta wawancara
dengan informan. Dalam hal ini, informannya adalah 10 pasang pemuda (yang
masih dalam usia dewasa dini).

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa keharmonisan pernikahan
pemuda dewasa dini bervariasi sesuai dengan usia pemuda tersebut
melangsungkan pernikahan. Bagi pemuda yang menikah di atas usia dewasa dini,
keharmonisan yang paling utama adalah ketenangan hati bersama keluarga,
sedangkan keharmonisan pernikahan pemuda dewasa dini yang dialami oleh
pemuda yang menikah di bawah usia dewasa dini lebih cenderung ketenangan
dalam rumah tangga itu berdasarkan keadaan ekonomi.begitu juga dengan faktor-
faktor yang mendukung, para pemuda yang menikah di usia dewasa dini
memposisikan faktor ekonomi menjadi faktor kesekian, sedangkan masih banyak
faktor yang lebih utama seperti dukungan keluarga, kebersamaan bersama
keluarga, dan lain sebagainya. Sedangkan, para pemuda yang menikah di bawah
usia dewasa dini memposisikan faktor ekonomi menjadi faktor utama yang
mendukung keharmonisan pernikahan pemuda dewasa dini. Sedangkan pada
strategi antara pemuda yang menikah di usia dewasa dini dan pemuda yang
menikah di bawah usia dewasa dini hampir sama. Hanya saja memang
penanganan pada konflik pernikahan, pemuda yang meikah di usia dewasa din,
bersikap lebih bijak.



